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MOTTO

“Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, merinci segala sesuatu, serta menjadi
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”!

QS. Yusuf, Ayat 111

! Lajnah Penasihat Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama, Mushaf Al-Hikmah (Bandung:
Jabal, 2011).
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ABSTRAK

Fuadul Mustofa, 23204031016. Melodisasi Dongeng Kak Al melalui Beatbox
dalam Memperkaya Bahasa Anak Usia Dini. Tesis Magister, Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini menelaah pemanfaatan beatbox sebagai melodisasi dongeng oleh
pendongeng Kak Al untuk memperkaya bahasa anak usia dini. Tujuan penelitian
adalah menganalisis teknik dan cara pemanfaatan beatbox oleh Kak Al dalam
mendongeng untuk memperkaya bahasa anak, dan mengkaji peran beatbox dalam
mendukung pengalaman mendongeng terhadap perkembangan bahasa reseptif anak
usia dini. Latar belakang penelitian berangkat dari meningkatnya penggunaan gawai
dan berkurangnya interaksi lisan yang berisiko menyebabkan keterlambatan bicara
sehingga diperlukan strategi mendongeng yang mampu meningkatkan perhatian,
pemahaman, dan kesadaran fonologis anak.

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan data
dikumpulkan melalui observasi non-partisipatif, wawancara dengan pendongeng dan
guru, serta dokumentasi rekaman pertunjukan. Analisis mengikuti siklus Miles dan
Huberman (reduksi, sajian, verifikasi) dan triangulasi data untuk meningkatkan
keabsahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola teknik melodisasi, jenis efek suara, dan implikasinya terhadap
pembelajaran bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beatbox berfungsi sebagai
scaffolding auditori yang meningkatkan keterlibatan anak, memfasilitasi pengenalan
kosakata baru, serta memperkuat memori naratif melalui asosiasi bunyi-cerita. Teknik
ritme, imitasi suara karakter, dan penguatan repetitif terbukti efektif meningkatkan
perhatian dan kesadaran fonologis. Rekomendasi penelitian mendorong integrasi
beatbox dalam praktik mendongeng PAUD sebagai alternatif inovatif untuk
memperkaya bahasa anak usia dini. Penelitian ini juga merekomendasikan pelatihan
pendongeng dan pengembangan modul pembelajaran berbasis beathox yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan bahasa anak untuk praktik yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Beatbox, Dongeng



ABSTRACT

Fuadul Mustofa, 23204031016. Melodization of Kak Al’s Storytelling through
Beatbox to Enrich Early Childhood Language. Master’s Thesis, Early Childhood
Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan
Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta.

This study examines the use of beatbox as a melodization technique in Kak Al’s
storytelling to enrich the language of early childhood learners. The study’s objectives
are to analyze the techniques and strategies Kak Al employs when integrating beatbox
into storytelling to enhance children’s language and to evaluate the role of beatbox in
supporting storytelling experiences that promote receptive language development in
early childhood. The research is motivated by increasing gadget use and declining
verbal interaction, which risk causing speech delays; consequently, there is a need for
storytelling strategies that improve attention, comprehension, and phonological
awareness.

A descriptive qualitative approach was adopted. Data were collected through
non-participant observation, interviews with the storyteller and teachers, and
documentation of performance recordings. Data analysis followed Miles and
Huberman’s cycle (data reduction, data display, and verification) and employed
triangulation to strengthen validity.

Thematic analysis identified patterns of melodization techniques, types of sound
effects, and their implications for language learning. Findings indicate that beatbox
functions as an auditory scaffolding that increases children’s engagement, facilitates
the introduction of new vocabulary, and strengthens narrative memory through sound—
story associations. Rhythm techniques, character sound imitation, and repetitive
reinforcement were effective in enhancing attention and phonological awareness. The
study recommends integrating beatbox into early childhood storytelling practice
(PAUD) as an innovative alternative for language enrichment and advocates training
for storytellers and development of beatbox-based teaching modules tailored to
children’s language development stages.

Keywords: Early Childhood, Beatbox, Storytelling
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan bahasa anak usia dini sangat ditentukan oleh kualitas
interaksi sosial, sehingga perlu mendapat perhatian serius terutama di era digital
saat ini. Periode 0—6 tahun dikenal sebagai masa emas merupakan fase krusial bagi
perkembangan bicara dan bahasa anak. Sesuai dengan Permendikbud RI
No.146/2014, anak usia dini berada pada rentang usia tersebut dan pada masa ini
seharusnya memperoleh stimulasi bahasa yang optimal melalui interaksi aktif
dengan lingkungan®. Pandangan ini diperkuat oleh pemikiran Jean Piaget dan Lev
Vygotsky yang menegaskan bahwa perkembangan bahasa sangat bergantung pada
interaksi sosial anak dengan orang dewasa®. Namun, kemudahan akses terhadap
teknologi digital saat ini justru berpotensi mengurangi intensitas interaksi tersebut
dan memicu kekhawatiran terjadinya keterlambatan bicara (speech delay)?.

Fenomena meningkatnya kasus speech delay menunjukkan bahwa persoalan

ini tidak dapat diabaikan. Data global menunjukkan prevalensi keterlambatan

2 Nikolay Veraksa et al., “Short- and Long-Term Effects of Passive and Active Screen Time
on Young Children’s Phonological Memory,” Frontiers in Education 6 (April 29, 2021): 600687,
https://doi.org/10.3389/FEDUC.2021.600687/BIBTEX.

3 Veraksa et al. “Short- and Long-Term Effects of Passive and Active Screen Time on
Young Children’s Phonological Memory,” Frontiers in Education 6 (April 29, 2021): 600687,
https://doi.org/10.3389/FEDUC.2021.600687/BIBTEX.

4 Tahani Hutrika, Ririn Muthia Zukhra, and Aminatul Fitri, “An Overview of Mother’s
Experiences in Overcoming Speech Delay in Early Childhood,” Indonesian Journal of Global
Health Research 7, no. 1 (December 4, 2025): 561-72,
https://doi.org/10.37287/1JGHR.V711.4762.



bicara berkisar antara 2-20% pada anak usia prasekolah®. Di Indonesia,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan angka sekitar 16% pada
anak usia dini®, sementara Ikatan Dokter Anak Indonesia memperkirakan 5-8%
anak usia 2-5 tahun mengalami gangguan bahasa. Tingginya angka tersebut
menegaskan pentingnya identifikasi faktor risiko, salah satunya adalah minimnya
interaksi akibat penggunaan teknologi digital seperti gadget, televisi, dan
perangkat layar lainnya’, khususnya terkait durasi penggunaan (screen time) dan
jenis konten yang dikonsumsi anak.

Sejumlah penelitian memperkuat dugaan bahwa screen time berlebihan
berdampak negatif terhadap perkembangan bahasa anak. Studi oleh Massaroni et
al. menunjukkan bahwa durasi screen time yang panjang pada dua tahun pertama
kehidupan dapat menghambat perkembangan kosakata dan pemahaman bahasa®.
Penelitian Putu Dianisa dkk. menemukan bahwa anak usia 1-2 tahun dengan
screen time lebih dari 2 jam per hari memiliki risiko 6,15 kali lebih besar
mengalami keterlambatan bicara®. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Rayce dkk.

di Denmark, di mana anak usia 2-3 tahun dengan screen time >1 jam/hari

> Hutrika, Zukhra, and Fitri.

¢ Hutrika, Zukhra, and Fitri.

7 Ulima Mazaya Ghaisani and Amalia Rasydini Salam, “Association of Excessive Screen
Time in Children with Language Delay During Covid-19 Pandemic: A Systematic Review,” Jurnal
Psikiatri Surabaya 11, no. 2 (November 22, 2022): 91-102,
https://doi.org/10.20473/JPS.V1112.34589.

8 Valentina Massaroni et al., “The Relationship between Language and Technology: How
Screen Time Affects Language Development in Early Life—A Systematic Review,” Brain
Sciences 14, no. 1 (January 1, 2024), https://doi.org/10.3390/BRAINSCI14010027,.

° Putu Dianisa Rosari Dewi et al., “The Relationship between Screen Time and Speech
Delay in 1-2-Year-Old Children,” GSC Advanced Research and Reviews 14, no. 2 (February 28,
2023): 001-006, https://doi.org/10.30574/GSCARR.2023.14.2.0039.



menunjukkan skor perkembangan bahasa yang lebih rendah serta peningkatan
risiko kesulitan bahasa'?. Kondisi ini terjadi karena penggunaan gadget cenderung
mengurangi interaksi dua arah, sehingga kesempatan anak untuk berlatih
komunikasi dan mengembangkan kemampuan bahasa menjadi terbatas.

Perkembangan bahasa anak akan berlangsung optimal apabila anak tumbuh
dalam lingkungan yang kaya interaksi sosial dan stimulasi komunikasi aktif.
Dalam kondisi ideal tanpa paparan teknologi berlebihan, anak mengikuti tahapan
perkembangan (milestone) bicara yang relatif terstruktur. Lembaga seperti
National Institute on Deafness and Other Communication Disorders mencatat
bahwa bayi usia 6 bulan mulai mengenali suara dan pola bicara ibu. Selanjutnya,
anak umumnya mengucapkan kata pertama pada usia sekitar 1 tahun,
menggabungkan kata menjadi frasa sederhana pada usia 2 tahun, mampu
melafalkan sebagian besar kata umum pada usia 3-4 tahun, serta mulai
membentuk kalimat kompleks dan bercerita sederhana pada usia 4-5 tahun.
Sebaliknya, pada kasus gangguan perkembangan bahasa seperti Developmental
Language Disorder, anak menunjukkan keterlambatan signifikan, misalnya baru
mulai berbicara pada usia 3-4 tahun''.

Pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan bahasa telah lama

10 Signe Boe Rayce, Gunhild Tidemann Okholm, and Trine Flensborg-Madsen, “Mobile
Device Screen Time Is Associated with Poorer Language Development among Toddlers: Results
from a Large-Scale Survey,” BMC Public Health 24, no. 1 (December 1, 2024): 1-13,
https://doi.org/10.1186/S12889-024-18447-4/TABLES/S.

1 “Speech and Language Developmental Milestones | NIDCD,” accessed May 26, 2025,
https://www.nidcd.nih.gov/health/speech-and-language.



ditegaskan dalam berbagai teori perkembangan. Lev Vygotsky menekankan
bahwa bahasa berkembang melalui komunikasi sosial dan dukungan orang dewasa
dalam zona perkembangan proksimal'?. Sementara itu, Jean Piaget memandang
perkembangan bahasa sebagai bagian dari kematangan kognitif pada tahap
praoperasional (usia 2—7 tahun), ketika anak mulai berpikir simbolik. Oleh karena
itu, ketika interaksi sosial terganggu, misal diganti oleh tontonan pasif, maka
perkembangan bahasa anak berpotensi terhambat. Hal ini juga sejalan dengan
American Academy of Pediatrics dan World Health Organization yang
menekankan pentingnya stimulasi verbal aktif melalui bermain dan bercerita
dibandingkan paparan layar semata'3.

Penguasaan bahasa tidak hanya mencakup berbicara, tetapi juga menyimak,
membaca, dan menulis, yang semuanya berhubungan erat dengan perkembangan
kognitif'*, Anak usia taman kanak-kanak memang belum mencapai kemampuan
bahasa yang sempurna, tetapi potensinya dapat berkembang pesat melalui
komunikasi aktif yang menggunakan bahasa baik dan benar. Sebaliknya,
lingkungan dengan kualitas bahasa yang rendah atau minim interaksi akan

berdampak pada keterlambatan kemampuan berbahasa anak '>.

12 Veraksa et al., “Short- and Long-Term Effects of Passive and Active Screen Time on
Young Children’s Phonological Memory.”

13 Ghaisani and Salam, “Association of Excessive Screen Time in Children with Language
Delay During Covid-19 Pandemic: A Systematic Review.”

14 Susanti Etnawati, “Implementasi Teori Vygotsky Terhadap Perkembangan Bahasa Anak
Usia Dini,” Jurnal Pendidikan 22, no. 2 (2021): 13038, https://doi.org/10.52850/jpn.v22i2.3824.

15 Siti Aminah and Intan Maulida Qorry’ Aina, “Perkembangan Kemampuan Berbicara
Melalui Metode Bermain Peran Pada Anak Usia Dini,” WALADI 1, no. 2 (December 2023): 29—
41, https://doi.org/10.61815/waladi.v1i2.269.



Bahasa merupakan fondasi utama dalam proses komunikasi dan sosialisasi
anak, sehingga pengembangannya perlu mendapat perhatian sejak usia dini. Secara
konseptual, bahasa adalah sistem simbol yang mencakup aturan fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik'®. Kemampuan berbahasa pada anak
usia dini berkembang secara alamiah sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan
sosialnya. Dalam hal ini, bahasa berfungsi sebagai alat bagi anak untuk merespons
dan berinteraksi dengan orang lain. Penting untuk dibedakan bahwa kemampuan
berbahasa tidak sama dengan kemampuan berbicara; bahasa mencakup sistem tata
bahasa yang kompleks, sedangkan berbicara merupakan bentuk ekspresi verbal.
Selain itu, bahasa terbagi menjadi dua aspek utama, yaitu ekspresif (berbicara dan
menulis) dan reseptif (mendengarkan dan membaca)!”.

Pengembangan kemampuan bahasa anak dapat ditingkatkan melalui
berbagai stimulasi yang tepat, salah satunya melalui kegiatan mendongeng.
Metode mendongeng efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak
karena anak dapat menyerap informasi secara langsung melalui aktivitas
mendengarkan. Penelitian yang dilakukan oleh Pebriana menjelaskan bahwa
teknik penyampaian cerita berperan dalam meningkatkan keterampilan bahasa

anak. Temuan ini diperkuat oleh Iswinarti yang menyatakan bahwa dongeng

16 Veryawan Veryawan and Jellysha Jellysha, “Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun
Melalui Permainan Kata Orak-Arik,” Atfaluna: Journal of Islamic Early Childhood Education 3,
no. 1 (July 2020): 13-22, https://doi.org/10.32505/atfaluna.v3i1.1455.

17 Imaratul Ulwiyah and Arifah Nurhadiyati, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Penerimaan Bahasa Reseptif Anak Tunarungu,” Journal on Education 6, no. 2 (January 2024):
10899-908, https://doi.org/10.31004/joe.v6i2.4881.



memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berbahasa anak prasekolah.
Dalam praktiknya, kegiatan mendongeng seringkali dipadukan dengan unsur
musik untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan anak.

Salah satu contoh konkret integrasi musik dalam mendongeng adalah
penggunaan beatbox sebagai media kreatif. Beatbox merupakan teknik
menghasilkan bunyi musik menggunakan mulut yang kini semakin populer dalam
berbagai pertunjukan'®, Bearbox tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai sarana ekspresi kreatif yang dapat memperkaya pengalaman mendongeng.
Melalui variasi bunyi, ritme, serta ekspresi yang dihasilkan, beatbox mampu
membantu menggambarkan suasana cerita dan menarik perhatian anak.
Keterlibatan aktif, baik secara individu maupun kelompok, menunjukkan bahwa
beatbox memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang inovatif™®.

Penggunaan beatbox dalam kegiatan mendongeng dapat menjadi strategi
efektif untuk meningkatkan perhatian dan pemahaman bahasa anak usia dini.
Beatbox berperan sebagai stimulus auditori yang unik melalui variasi suara, ritme,
dan efek bunyi yang menarik, sehingga mampu menjaga fokus anak saat
mendengarkan cerita. Dalam konteks ini, teori perhatian dari Anne Treisman

menjelaskan bahwa informasi yang memiliki daya tarik dan intensitas lebih tinggi

18 Joko Widodo, “Beatbox Sebagai Media Kreativitas Musik,” Journal of Music Science,
Technology, and Industry 5, no. 2 (November 2022): 171-81,
https://doi.org/10.31091/jomsti.v5i2.2130.

1 Widodo.



cenderung lebih mudah diproses oleh individu?®, Oleh karena itu, kehadiran
beatbox dalam mendongeng membantu anak yang awalnya kurang memperhatikan
menjadi lebih terlibat dan tertarik dalam alur cerita.

Beatbox juga berkontribusi dalam memperkuat pemahaman dan daya ingat
anak terhadap cerita yang disampaikan. Variasi bunyi yang dihasilkan
menciptakan asosiasi antara suara dan makna cerita, sehingga informasi menjadi

lebih mudah dikenali dan diingat?!

. Hal ini sejalan dengan pandangan Anne
Treisman bahwa informasi yang relevan dan menonjol akan lebih mudah
tersimpan dalam memori. Misalnya, penggunaan efek suara tertentu untuk
menggambarkan karakter atau situasi dalam cerita dapat membantu anak
memahami alur sekaligus mengingat bagian-bagian penting dari dongeng tersebut.

Penerapan ini dapat dilihat pada praktik mendongeng yang dilakukan oleh
Kak Al di Purwokerto. Dalam kegiatan tersebut, beatbox digunakan sebagai
pengiring cerita untuk menciptakan suasana yang lebih hidup dan interaktif. Anak-
anak tidak hanya mendengarkan isi cerita, tetapi juga tertarik pada variasi suara
yang dihasilkan, bahkan beberapa di antaranya mencoba menirukan bunyi
beatbox. Aktivitas ini secara tidak langsung melatih bahasa anak, khususnya dalam

aspek fonologis dan ekspresif, karena mereka terlibat aktif dalam produksi bunyi.

Penggunaan beatbox dalam mendongeng juga dapat dipahami sebagai

20 A. M. Treisman, “Selective Attention in Man.,” British Medical Bulletin 1, no. 20 (1964):
12-16, https://psycnet.apa.org/record/1964-07257-001.
2! Treisman.



bentuk scaffolding dalam pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Lev
Vygotsky. Beatbox berfungsi sebagai dukungan sementara yang membantu anak
memahami cerita melalui bantuan ritme, intonasi, dan efek suara. Dengan
demikian, anak lebih mudah menangkap makna, mengenali kosakata baru, serta
mengembangkan kemampuan bahasa reseptif mereka sebelum akhirnya mampu
memahami secara mandiri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana Kak Al yang
menggunakan beatbox sebagai melodisasi dongeng, yaitu teknik-teknik yang
digunakan Kak Al, pemanfaatan beatbox oleh Kak Al untuk memperkaya bahasa
dalam mendongeng dan bagaimana peran beatbox dalam mendukung pengalaman
mendongeng pada bahasa reseptif anak usia dini. Dengan demikian, tujuan
penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai

melodisasi beatbox Kak Al dalam mendongeng untuk memperkaya bahasa anak.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
1. Bagaimana pemanfaatan beatbox oleh Kak Al untuk memperkaya bahasa anak
dalam mendongeng?
2. Bagaimana peran beatbox dalam mendukung pengalaman mendongeng pada

bahasa reseptif anak usia dini?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pemanfaatan beatbox oleh Kak Al untuk memperkaya bahasa



anak dalam mendongeng
2. Menganalisis peran beatbox dalam mendukung pengalaman mendongeng

pada bahasa reseptif anak usia dini

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian ini, maka manfaat
penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Peneliti dapat memperluas wawasan dan pengetahuan dalam kajian pendidikan
anak usia dini
2. Manfaat praktis
Peneliti dapat memberikan tawaran tentang alternatif mendongeng yang dapat
menarik perhatian dan mengembangkan bahasa anak
3. Manfaat keilmuan
Bagi dunia pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian

berikutnya dan memperkaya kajian tentang mendongeng.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kak Al memanfaatkan beatbox sebagai elemen kreatif dalam mendongeng
untuk menarik perhatian anak-anak dan menciptakan suasana yang hidup.
Beatbox tidak hanya menjadi latar suara (sound effect) yang membuat cerita lebih
menarik, tetapi juga menjadi media untuk memperkenalkan kosakata baru dan
membangun asosiasi antara suara dan makna. Dalam proses ini, anak-anak
mendengar berbagai bunyi yang dipadukan dengan narasi cerita, yang kemudian
merangsang imajinasi mereka dan memperluas pemahaman bahasa. Penggunaan
beatbox juga memicu rasa ingin tahu anak terhadap kata-kata dan suara, sehingga
mereka lebih aktif mendengarkan dan menyerap bahasa yang digunakan dalam
cerita.

Beatbox berperan penting dalam meningkatkan kemampuan bahasa
reseptif anak usia dini karena membantu mereka memahami makna melalui
bunyi dan konteks. Anak-anak usia dini sangat sensitif terhadap suara dan ritme.
Dengan beatbox, Kak Al menyajikan cerita dengan intonasi dan ritme yang
beragam, yang membantu anak mengenali struktur kalimat, intonasi pertanyaan,
penekanan kata, dan emosi yang terkandung dalam cerita. Ini mendukung
perkembangan pemahaman anak terhadap bahasa lisan. Beathox juga

menjembatani antara ekspresi verbal dan non-verbal, sehingga anak dapat
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menangkap makna tidak hanya dari kata-kata, tetapi juga dari nuansa suara. Hal
ini sangat penting dalam tahap awal perkembangan bahasa reseptif, karena
mereka sedang belajar menghubungkan bunyi dengan makna.

Pemanfaatan beatbox oleh Kak Al menunjukkan bahwa pendekatan seni
vokal inovatif dapat memperkaya kegiatan mendongeng di lembaga PAUD. Guru
atau pendidik dapat mengintegrasikan unsur ritmis seperti beatbox sebagai media
stimulus auditori yang membantu anak memahami bahasa secara lebih
menyenangkan dan komunikatif. Beatbox terbukti efektif dalam menarik
perhatian, menciptakan atmosfer cerita yang hidup, serta memperkuat daya ingat
anak terhadap kosakata dan struktur kalimat.

Beatbox tidak hanya memperkuat pengalaman mendengar (auditory
experience), tetapi juga berperan sebagai scaffold bagi anak dalam memahami
konteks dan makna kata. Pengalaman mendongeng yang didukung beatbox
memperkaya aspek reseptif dengan membantu anak mengasosiasikan suara,
ritme, dan intonasi dengan emosi dan pesan moral dalam cerita. Ini mempercepat
pemahaman mereka terhadap bahasa sehari-hari dan konsep abstrak melalui

pengalaman multisensoris.
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B. Saran-saran
1. Bagi Guru dan Pendidik PAUD
Disarankan agar guru mulai mengeksplorasi penggunaan teknik vokal
kreatif seperti beatbox dalam kegiatan mendongeng di kelas. Guru dapat
mengikuti pelatihan sederhana atau belajar dari pendongeng seperti Kak Al
untuk memahami bagaimana ritme, suara, dan intonasi dapat menjadi alat
bantu dalam menarik perhatian anak dan memperkuat pemahaman bahasa
mereka.
2. Bagi Pendongeng Anak
Pendongeng profesional dapat mempertimbangkan beathox sebagai
elemen artistik yang bernilai edukatif tinggi. Penggunaan beatbox tidak hanya
menciptakan hiburan, tetapi juga membuka ruang partisipasi aktif anak
melalui call-and-response, peniruan suara, dan pelibatan emosional yang
mendalam dalam alur cerita.
3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Komunitas Literasi Anak
Lembaga pendidikan atau komunitas yang bergerak di bidang literasi
anak dapat mengadakan workshop atau pelatihan mendongeng dengan
pendekatan beatbox. Ini penting sebagai upaya diversifikasi metode bercerita
yang lebih inklusif, kreatif, dan menyentuh berbagai gaya belajar anak,
terutama auditori dan kinestetik.
4. Bagi Peneliti dan Akademisi

Diperlukan penelitian lanjutan yang mengkaji lebih dalam pengaruh



beatbox terhadap perkembangan bahasa ekspresif dan reseptif anak usia dini.
Penelitian ini dapat melibatkan desain eksperimen yang mengukur
kemampuan pemahaman kata, perhatian, dan respons afektif anak sebelum

dan sesudah sesi mendongeng berbasis beatbox.
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